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Revisi: 15 November 2025; enhance the competitiveness of local superior products through the
Diterima: 02 Desember 2025; implementation of digital marketing strategies for micro, small, and
Terbit: 04 Desember 2025. medium enterprises (MSMEs). The main problem faced by the

partners was their limited ability to utilize social media and online
Keywords: Community marketplaces for effective product marketing. The program employed
Empowerment, Digital Content; a two-day training approach, including product photography and
Digital Marketing; MSME; Product  videography using smartphones, promotional content writing
Competitiveness. (copywriting), and online store creation on e-commerce platforms,

followed by hands-on mentoring and evaluation. The results showed
a significant improvement in participants’ knowledge and skills in
managing digital business accounts, producing engaging photo and
video content, and utilizing marketplaces to expand their market
reach. More than 80% of participants successfully created new
business accounts and actively promoted their products online. This
activity had a positive impact on improving digital literacy and local
product marketing while strengthening the collaboration between
higher education institutions and the community in developing the
village economy.

Abstrak
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Kaligentong, Gladagsari, Boyolali,
Jawa Tengah, dengan tujuan meningkatkan daya saing produk unggulan desa melalui penerapan strategi digital
marketing bagi pelaku UMKM. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya kemampuan dalam memanfaatkan
media sosial dan marketplace untuk memasarkan produk secara efektif. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
pelatihan dua hari yang mencakup fotografi dan videografi produk menggunakan ponsel, penulisan konten
promosi (copywriting), serta pembukaan toko daring di platform e-commerce, disertai dengan pendampingan
praktik langsung dan evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam mengelola akun bisnis digital, memproduksi konten foto dan video yang menarik,
serta memanfaatkan marketplace untuk memperluas jangkauan pemasaran. Lebih dari 80% peserta berhasil
membuat akun bisnis baru dan aktif melakukan promosi secara mandiri. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan literasi digital dan pemasaran produk lokal masyarakat Kaligentong, sekaligus memperkuat
kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam pengembangan ekonomi desa.

Kata Kunci: Daya Saing Produk; Digital Marketing; Konten Digital; Pemberdayaan Masyarakat; UMKM.

1. PENDAHULUAN

Desa Kaligentong merupakan salah satu desa di Kecamatan Gladagsari, Kabupaten
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah, yang memiliki potensi ekonomi lokal cukup besar melalui
produk-produk unggulannya seperti hasil kerajinan tangan, olahan pangan khas, serta hasil
pertanian yang melimpah. Secara geografis, wilayah ini terletak di lereng Gunung Merbabu
dengan kondisi alam yang mendukung aktivitas pertanian dan peternakan. Berdasarkan data

profil desa tahun 2024, terdapat lebih dari 30 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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(UMKM) yang beroperasi secara aktif, sebagian besar bergerak di bidang kuliner, kerajinan
bambu, dan olahan hasil pertanian. Produk-produk tersebut memiliki kualitas yang baik dan
berpotensi untuk dipasarkan lebih luas. Namun, hingga kini pemasaran produk masih dilakukan
secara tradisional, yaitu dengan menjual langsung kepada pembeli di pasar sekitar desa atau
melalui sistem titip jual di toko-toko terdekat.

Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital menjadi hambatan utama bagi
pelaku UMKM di Desa Kaligentong untuk memperluas jangkauan pasar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, sekitar 75% pelaku usaha
belum memiliki akun media sosial untuk promosi, dan hanya 10% yang telah mencoba menjual
produk melalui platform marketplace seperti Shopee atau Tokopedia (Muna et al., 2022;
Ramadhan, 2023). Faktor penyebab utama adalah kurangnya literasi digital, keterbatasan
pengetahuan dalam membuat konten promosi yang menarik, serta rendahnya kepercayaan diri
dalam melakukan transaksi daring (Sahid & Hazan, 2024). Kondisi ini menggambarkan
kesenjangan digital (digital divide) yang masih cukup besar antara masyarakat pedesaan dan
perkotaan (Distria et al., 2021).

Isu utama yang menjadi fokus kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah rendahnya daya saing produk lokal akibat keterbatasan kemampuan pemasaran digital
(Hakimi et al., 2023; Tiago & Verissimo, 2014). Dalam konteks persaingan global dan
perubahan perilaku konsumen, kemampuan beradaptasi terhadap teknologi menjadi kebutuhan
mendesak bagi pelaku UMKM (Dwiputri et al., 2025; Purnomo et al., 2024). Digital marketing
memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen dengan biaya relatif
rendah namun berdampak luas (Gustina, 2025). Media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok telah terbukti menjadi sarana efektif dalam membangun citra merek (brand awareness)
dan meningkatkan penjualan (Chaffey & Fiona, 2019).

Pemilihan Desa Kaligentong sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada beberapa
pertimbangan strategis. Pertama, desa ini memiliki potensi ekonomi lokal yang tinggi namun
belum diimbangi dengan kemampuan promosi digital yang memadai. Kedua, masyarakat desa
menunjukkan semangat dan antusiasme untuk belajar serta berpartisipasi dalam kegiatan
pemberdayaan. Ketiga, lokasi desa yang mudah dijangkau dari Yogyakarta memungkinkan
pelaksanaan pendampingan yang intensif dan berkelanjutan.

Program PkM ini diarahkan untuk melakukan pembinaan dan pelatihan digital
marketing (Andika et al., 2021) yang bersifat aplikatif, dengan pendekatan community-based
development sebagaimana dikemukakan oleh (Jim & Frank, 2016), yang menekankan

partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembelajaran. Melalui pelatihan ini, masyarakat
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tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi juga mengalami perubahan pola pikir
(mindset transformation) agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tren
pemasaran modern (Dwiputri et al., 2025).

Perubahan sosial yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya literasi digital
masyarakat, terbentuknya komunitas pelaku usaha yang mandiri secara digital, serta
terciptanya jaringan pemasaran yang lebih luas bagi produk-produk unggulan Desa
Kaligentong. Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi desa berbasis digital serta memperkuat posisi UMKM sebagai tulang punggung
ekonomi lokal (Panduwinata et al., 2025). Dengan dukungan berbagai pihak, baik dari
perguruan tinggi, pemerintah desa, maupun komunitas lokal, kegiatan pengabdian ini
diharapkan menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi yang dapat
direplikasi di desa-desa lain di Kabupaten Boyolali maupun wilayah pedesaan Indonesia pada

umumnya.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa Kaligentong,
Kecamatan Gladagsari, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, dengan melibatkan komunitas
pelaku UMKM dan pemuda desa sebagai subyek utama dampingan. Komunitas ini terdiri atas
sekitar 25 peserta, yang sebagian besar bergerak di bidang kuliner, kerajinan tangan, dan olahan
hasil pertanian. Kegiatan difokuskan di Kantor Kelurahan Kaligentong sebagai pusat
koordinasi dan pelatihan.

Proses Pengorganisasian dan Perencanaan Aksi

Tahapan awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi partisipatif
bersama perangkat desa serta perwakilan UMKM untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dan
kendala yang dihadapi dalam pemasaran digital. Tim pengabdian menggunakan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) agar masyarakat terlibat secara aktif dalam analisis
situasi dan perumusan rencana aksi (Nelson, 2017). Melalui musyawarah bersama, disepakati
bahwa prioritas utama pengabdian adalah peningkatan kapasitas dalam bidang digital
marketing dan produksi konten promosi (Nopriadi & Sintar, 2024).

Selanjutnya dilakukan pengorganisasian komunitas dampingan dengan membentuk
kelompok belajar kecil yang terdiri dari lima hingga enam orang peserta. Setiap kelompok
difasilitasi oleh satu dosen dan satu mahasiswa pendamping. Tujuannya adalah menciptakan
suasana pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan transfer pengetahuan dua arah antara

tim pengabdian dan masyarakat.
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Strategi dan Tahapan Pelaksanaan

Metode pelaksanaan menggunakan strategi pelatihan berbasis praktik (learning by
doing), yang menggabungkan teori singkat dengan praktik langsung. Kegiatan dilakukan dalam
empat tahapan utama:

1. Tahap Persiapan: Survei lokasi, koordinasi dengan pemerintah desa, dan penyusunan
modul pelatihan.

2. Tahap Pelaksanaan: Pelatihan dua hari meliputi materi fotografi produk (Isnawati et al.,
2020), pembuatan konten video pendek, copywriting, storytelling, dan pembukaan toko
daring di marketplace.

3. Tahap Pendampingan: Bimbingan langsung saat peserta membuat dan mengunggah konten
promosi di media sosial.

4. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: Pengumpulan umpan balik, analisis hasil kegiatan, serta

penyusunan rekomendasi keberlanjutan program.

Observasi Awal &
Analisis Kebutuhan

Evaluasi, Refleksi, Diskusi dan
dan Rencana Perencanaan
Tindak Lanjut Partisipatif (PRA)]

Diagram Alur Metode Kegiatan

Pendampingan Pelatihan & Praktik
Pembuatan Konten Digital Marketin
& Marketplace g g

Gambar 1. Diagram alur metode kegiatan.

Pendekatan kolaboratif ini memastikan kegiatan tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan satu arah, tetapi juga mendorong pemberdayaan berkelanjutan, di mana
masyarakat mampu menerapkan dan mengembangkan keterampilan digital marketing secara

mandiri setelah kegiatan selesai.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemberdayaan Usaha Lokal Melalui
Pemasaran Digital untuk Meningkatkan Daya Saing Produk Unggulan Desa Kaligentong” telah
terlaksana selama dua hari, yaitu pada tanggal 01 sampai 02 Oktober 2025 di Kantor Kelurahan

Kaligentong, Kecamatan Gladagsari, Kabupaten Boyolali. Proses pelaksanaan kegiatan
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berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari 25 peserta yang terdiri atas pelaku UMKM, pemuda
desa, dan perangkat kelurahan. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk menciptakan
proses pendampingan yang partisipatif, kolaboratif, dan aplikatif, dengan menekankan prinsip
learning by doing.

Dinamika Proses Pendampingan dan Ragam Kegiatan

Pendampingan dimulai dengan kegiatan pembukaan dan sesi ice breaking yang
bertujuan membangun kedekatan emosional antara tim pelaksana dan peserta. Setelah itu,
dilakukan sesi diskusi terbuka untuk menggali pemahaman awal peserta mengenai pemasaran
digital serta tantangan yang mereka hadapi. Dari hasil diskusi tersebut diketahui bahwa
sebagian besar peserta masih belum memahami konsep dasar branding, belum memiliki akun
media sosial untuk bisnis, dan merasa kesulitan membuat konten promosi yang menarik.

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, tim pelaksana menyusun strategi pelatihan
dalam dua pendekatan utama:

1. Pendekatan teoritis singkat, yang memberikan pemahaman tentang dasar-dasar digital
marketing, pentingnya branding, dan strategi storytelling produk;

2. Pendekatan praktis teknis, yang langsung mengarahkan peserta membuat konten promosi
menggunakan perangkat sederhana seperti smartphone.

Pada hari pertama pelatihan, peserta dikenalkan pada konsep Go Digital melalui materi
“Mengapa Go Digital?”. Sesi ini berhasil menumbuhkan kesadaran baru bahwa digital
marketing bukan hanya tren, tetapi kebutuhan dasar bagi pelaku usaha di era modern.
Dilanjutkan dengan sesi kedua dengan materi fotografi produk dimana peserta belajar teknik

pencahayaan, komposisi, dan pengambilan gambar produk menggunakan kamera ponsel.

Gambar 2. Dokumentasi hari pertama.
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Hari kedua difokuskan pada praktik storytelling dan copywriting untuk media sosial.
Peserta diajak menulis deskripsi produk yang informatif dan menarik berdasarkan formula
sederhana (AIDA dan PAS). Selanjutnya, mereka membuat video promosi berdurasi singkat
menggunakan aplikasi gratis seperti CapCut dan InShot. Hasil karya peserta kemudian

dipresentasikan di depan kelompok dan mendapat masukan langsung dari fasilitator.

Gambar 3. Kegiatan hari ke-dua.

Aksi Teknis dan Program Pemberdayaan

Selain sesi pelatihan, kegiatan juga mencakup pendampingan personal di mana setiap
kelompok peserta difasilitasi untuk membuat akun bisnis di media sosial dan marketplace
(Shopee atau Tokopedia). Tim membantu proses registrasi, pengaturan profil bisnis, hingga
pengunggahan konten pertama. Hasilnya, sebanyak 21 akun bisnis baru berhasil dibuat selama
kegiatan berlangsung, dengan sebagian besar peserta mulai aktif mempromosikan produknya
secara daring.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, dibentuk komunitas digital desa yang
terdiri dari para peserta pelatihan dan difasilitasi oleh perangkat desa. Komunitas ini menjadi
wadah berbagi informasi, belajar bersama, serta tempat konsultasi lanjutan bagi pelaku UMKM
dalam mengembangkan strategi digital marketing mereka. Pembentukan komunitas ini
merupakan salah satu hasil sosial penting dari kegiatan PKM, karena menciptakan pranata baru
di tingkat lokal yang berorientasi pada transformasi digital.

Perubahan Sosial dan Dinamika Komunitas

Salah satu dampak sosial yang menonjol adalah perubahan perilaku dan pola pikir
masyarakat terhadap teknologi digital. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta memandang
media sosial hanya sebagai sarana hiburan, bukan media promosi. Namun setelah

pendampingan, peserta mulai memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan
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TikTok untuk menampilkan produk, menulis deskripsi yang menarik, dan berinteraksi dengan
calon konsumen.

Selain itu, kegiatan ini juga memunculkan pemimpin lokal baru (local leader) yang
berperan sebagai penggerak komunitas digital desa. Misalnya, salah satu pelaku usaha muda,
pemilik usaha keripik singkong “Kaligentong Crispy”, menunjukkan inisiatif menjadi
koordinator komunitas dan membantu rekan-rekan UMKM lain membuat konten promosi
secara rutin. Fenomena ini menandai terbentuknya agen perubahan sosial di tingkat komunitas
yang mampu menjaga keberlanjutan program meskipun kegiatan PKM telah berakhir.

Transformasi sosial lain yang muncul adalah meningkatnya literasi digital dan
kepercayaan diri masyarakat dalam menghadapi pasar daring. Berdasarkan hasil evaluasi dan
wawancara pasca kegiatan, lebih dari 80% peserta menyatakan siap melanjutkan praktik
pemasaran digital secara mandiri. Sebagian peserta juga melaporkan adanya peningkatan
interaksi di akun media sosial bisnis mereka dalam waktu dua minggu setelah pelatihan, dengan
rata-rata kenaikan engagement sekitar 40—60%.

Dampak dan Implikasi Program

Dari sisi sosial-ekonomi, kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif
tentang pentingnya pemasaran digital sebagai sarana penguatan ekonomi desa. Produk lokal
yang sebelumnya hanya dikenal di lingkup sekitar kini mulai menjangkau konsumen di luar
wilayah Boyolali. Selain itu, sinergi antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat menciptakan
hubungan kolaboratif yang berkelanjutan antara perguruan tinggi dan komunitas lokal.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan digital marketing
bukan hanya solusi teknis, tetapi juga sarana pemberdayaan sosial yang efektif. Melalui
peningkatan kapasitas, pembentukan komunitas digital, dan munculnya pemimpin lokal, Desa
Kaligentong kini memiliki fondasi kuat menuju transformasi sosial ekonomi berbasis

teknologi.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kaligentong menunjukkan bahwa
pendekatan community-based digital empowerment mampu menghasilkan perubahan nyata
dalam peningkatan literasi digital dan daya saing ekonomi masyarakat desa. Proses
pendampingan yang dilakukan secara partisipatif memperlihatkan bahwa keberhasilan
program tidak hanya ditentukan oleh transfer pengetahuan teknis, tetapi juga oleh perubahan
pola pikir (mindset transformation) dan terbentuknya jejaring sosial baru di tingkat komunitas.

Temuan ini sejalan dengan konsep community development yang dikemukakan oleh
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(Jim & Frank, 2016), bahwa pembangunan masyarakat yang berkelanjutan harus berangkat
dari potensi lokal dan partisipasi aktif warga. Dalam konteks Desa Kaligentong, pelaku
UMKM menjadi subyek utama yang terlibat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. Hal ini menjadikan mereka bukan sekadar penerima
manfaat, tetapi juga aktor utama dalam proses transformasi sosial ekonomi berbasis teknologi.

Dari perspektif teori komunikasi pembangunan, keberhasilan kegiatan ini dapat
dijelaskan melalui pendekatan participatory communication (Servaes, 2015), di mana
komunikasi dua arah dan proses dialogis antara fasilitator dan masyarakat berperan penting
dalam menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program. Hasil observasi
menunjukkan bahwa ketika peserta diberikan ruang untuk berkreasi dan mengekspresikan ide
melalui pembuatan konten digital, tingkat partisipasi meningkat signifikan.

Secara teoritik, perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Kaligentong juga
mencerminkan dinamika proses technological adaptation sebagaimana dijelaskan oleh
(Rogers, 2003) dalam teori Diffusion of Innovations. Proses adopsi teknologi digital di
kalangan pelaku UMKM mengikuti tahapan: kesadaran (awareness), minat (interest), penilaian
(evaluation), percobaan (trial), dan penerapan (adoption). Melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan, peserta bergerak dari tahap kesadaran menuju penerapan teknologi digital
secara nyata dalam bisnis mereka.

Lebih jauh, munculnya pemimpin lokal atau local leader di kalangan peserta
menunjukkan terbentuknya modal sosial baru yang penting bagi keberlanjutan program.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Putnam, 2000), social capital berupa kepercayaan, jaringan, dan
norma bersama merupakan fondasi yang memperkuat kolaborasi dan inovasi di tingkat
komunitas.

Dengan demikian, kegiatan PKM di Desa Kaligentong tidak hanya menghasilkan
peningkatan keterampilan digital, tetapi juga memperkuat struktur sosial melalui kolaborasi,
jejaring, dan kepemimpinan lokal. Hal ini mempertegas bahwa penguatan kapasitas digital
masyarakat desa merupakan strategi efektif untuk mendorong transformasi sosial menuju

ekonomi kreatif berbasis teknologi.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) “Pemberdayaan Usaha Lokal Melalui
Pemasaran Digital untuk Meningkatkan Daya Saing Produk Unggulan Desa Kaligentong”
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM

dan masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan usaha.
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Melalui pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik (learning by doing), masyarakat
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam membuat konten promosi digital, tetapi
juga mengalami transformasi pola pikir dari cara pemasaran konvensional menuju pemasaran
berbasis teknologi.

Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat konsep community-based empowerment
(Jim & Frank, 2016) yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahap proses pemberdayaan. Temuan ini juga selaras dengan teori Diffusion of Innovations
(Rogers, 2003), di mana peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat menjadi faktor
kunci dalam percepatan adopsi teknologi digital di komunitas pedesaan. Selain itu, munculnya
pemimpin lokal dan terbentuknya komunitas digital desa menunjukkan terbangunnya socia/
capital (Putnam, 2000) yang menjadi fondasi keberlanjutan pengembangan ekonomi digital di
tingkat loal (Chasanah et al., 2021).

Sebagai refleksi praktis, kegiatan ini merekomendasikan perlunya pendampingan
berkelanjutan bagi UMKM, khususnya dalam optimalisasi konten digital dan strategi branding.
Pemerintah daerah dan perguruan tinggi diharapkan dapat bersinergi dalam membentuk
ekosistem digital desa yang inklusif, produktif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan demikian, transformasi sosial-ekonomi berbasis digital di Desa Kaligentong dapat
terus berlanjut dan menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah

lain.
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